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ABSTRACT

Stunting is a nutritional problem that still occurs globally. Stunting can increase mortality,
illness and disability in infants and toddlers. Stunting will also reduce the work productivity in
the future and causing economic losses. One of the government's efforts to prevent and
overcome stunting is to increase health promotion to increase maternal knowledge. Along with
technological advances, the search for health information is currently starting to grow rapidly
through the internet where smartphones are the most frequently used devices to access the
internet, so that the pattern of mothers in finding information related to stunting can be the key
to success in developing health promotion about stunting. Objective the aims of study are
describing the pattern of smartphone use in stunted toddler mothers in Samigaluh district,
Kulonprogo regency. This research is quantitative descriptive with a cross sectional design.
The study population is 196 stunted toddler mothers. Sampling by total sampling method. The
number of samples that met the inclusion criteria was 132 people. Research instruments using
guestionnaires. Results 87 respondents (66%) used their smartphones to find information
about stunting. The most frequently searched information is the definition of stunting (84%).
The duration of the search for stunting information is at most 10 — 20 minutes per day and the
frequency of searches during the last 1 month is at most 1 — 3 times. Respondents' age,
education and occupation tend to affect the use of smartphones to find stunting information.
Conclusion health promotion media through Smartphones can be developed as a means of
delivering health information to stunted mothers under five years old.

Keywords : Smartphone, Stunting,information, health promotion, media

ABSTRAK

Stunting adalah masalah gizi yang masih terjadi secara global. Stunting dapat meningkatkan
angka kematian, kesakitan dan kecacatan pada bayi dan balita. Stunting juga akan
menurunkan produktivitas angkatan kerja di masa yang akan datang sehingga menyebabkan
kerugian ekonomi. Salah satu upaya pemerintah untuk mencegah dan menanggulangi
stunting adalah dengan meningkatkan promosi kesehatan agar meningkatkan pengetahuan
ibu. Seiring dengan kemajuan teknologi, pencarian informasi kesehatan saat ini mulai
berkembang pesat melalui internet dimana smartphone merupakan perangkat yang paling
sering digunakan untuk mengakses internet, sehingga pola ibu dalam mencari informasi
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terkait stunting dapat menjadi kunci keberhasilan dalam pegembangan promosi kesehatan
tentang stunting.Tujuan penelitian untuk mengetahui pola penggunaan smartphone pada ibu
balita stunting di kecamatan Samigaluh kabupaten Kulonprogo. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian adalah ibu balita
stunting yang berjumlah 196 orang. Pengambilan sampel dengan metode total sampling.
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 132 orang. Instrumen penelitian
menggunakan kuisioner. Hasil penelitian sebanyak 87 responden (66%) menggunakan
smartphone yang mereka miliki untuk mencari informasi tentang stunting. Informasi yang
paling sering dicari adalah pengertian stunting (84%). Durasi pencarian informasi stunting
paling banyak adalah 10 — 20 menit per hari dan frekuensi pencarian selama 1 bulan terakhir
paling banyak 1 — 3 kali. Usia, pendidikan dan pekerjaan responden cenderung
mempengaruhi penggunaan smartphone untuk mencari informasi stunting. Simpulan media
promosi kesehatan melalui Smartphone dapat dikembangkan menjadi sarana penyampaian
informasi kesehatan pada ibu balita stunting.

Kata Kunci : Internet, Smartphone, Balita Stunting
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LATAR BELAKANG

Usia balita merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah gizi salah
satunya stunting , stunting merupakan salah satu masalah gizi secara global(1). Pada
tahun 2017 terdapat sekitar 150,8 juta atau 22,2% balita di dunia mengalami stunting.
Menurut World Health Organization (WHO), Indonesia termasuk negara dengan
angka kejadian stunting tertinggi ketiga di Asia Tenggara(2). Berdasarkan hasil SSGI
tahun 2021 prevalensi balita stunting di Indonesia turun menjadi 24,4% dari 26,9%.
Angka tersebut masih di atas target penurunan angka stunting pada tahun 2022 yaitu
sebesar 20% (3). Sedangkan prevalensi stunting di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) sebesar 19,8%(4).

Kulonprogo adalah kabupaten di DIY yang ditetapkan sebagai salah satu dari 100
kabupaten di Indonesia yang menjadi prioritas dalam percepatan penurunan angka
stunting. Dari 10 desa yang menjadi lokus stunting di Kulonprogo, 5 diantarnya
terletak di Kecamatan Samigaluh (4). Prevalensi stunting di Kecamatan Samigaluh
sebesar 24,35 % pada tahun 2018 dan merupakan prevalensi tertinggi di Kabupaten
Kulonprogo.

Stunting dapat meningkatkan risiko kematian bayi dan balita sebanyak 14% serta
meningkatkan angka kesakitan. Selain itu stunting dapat mengganggu proses
perkembangan kognitif, motorik, verbal, gangguan perilaku dan menurunnya sistem
imunitas pada anak(5,6). Kerugian ekonomi yang ditimbulkan karena stunting pada
angkatan kerja di Indonesia dapat mencapai 10,5% dari produk domestik bruto (PDB)
(7 .

Salah satu upaya untuk penanganan stunting adalah meningkatkan pengetahuan
ibu (8). Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi, pencarian informasi kesehatan
yang tadinya hanya bersumber pada tenaga kesehatan dan media cetak, kini
berkembang ke media internet(9,10). Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) tahun 2018, smartphone merupakan perangkat yang paling
banyak digunakan untuk mengakses internet ((11)). Oleh sebab itu smartphone dapat
dikembangkan oleh tenaga kesehatan sebagai media promosi kepada masyarakat
dan menambah pengetahuan mereka terutama pada penelitian ini terkait dengan
pengetahuan mengenai stunting (12,13)).

Penelitian oleh Glynn et al menyatakan kegiatan pencarian informasi kesehatan
melalui internet dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, penggunaan internet setiap
hari dan akses terhadap smartphone ((13). Penelitian Wijaya di Surabaya
menunjukkan bahwa informasi kesehatan tentang perawatan balita merupakan
informasi yang paling sering dicari melalui internet (14). Belum ada data terkait
penggunaan smartphone untuk pencarian informasi kesehatan khususnya tentang
stunting.

Berdasarkan hasil wawancara kepada petugas gizi Puskesmas Samigaluh I,
didapatkan informasi bahwa sebagian besar orang tua balita sudah menggunakan
smartphone. Smartphone sering digunakan sebagai media untuk berkomunikasi
antara petugas kesehatan di puskesmas dengan ibu balita stunting.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross
sectional. Penelitian dilakukan di Posyandu yang berada di wilayah kerja Puskesmas
Samigaluh 1 dan Puskesmas Samigaluh 2 Kabupaten Kulon Progo. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai Januari 2020. Responden adalah
ibu yang memiliki balita stunting. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 196 orang.
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik total sampling.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah ibu berdomisili di wilayah Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo, Ibu memiliki atau menggunakan smartphone, lbu
tinggal serumah dengan balita stunting dan Ibu memiliki balita stunting usia 0 — 59
bulan saat penelitian berlangsung. Sedangkan kriteria eksklusi antara lain ibu tidak
hadir saat pengumpulan data, ibu dengan usia anak 60 bulan atau lebih saat penelitian
berlangsung dan ibu tidak bersedia untuk menjadi responden. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner.

Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan dan kelayakan penelitian dari
Komite Etik Fakultas llmu — Iimu Kesehatan Universitas Alma Ata dengan nomor
KE/AA/I/1045/EC/2020. Penelitian ini juga dilengkapi dengan informed concent guna
meminta persetujuan sebagai responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Kecamatan Samigaluh
Kabupaten Kulonprogo Bulan Januari Tahun 2020

Karakteristik Responden (n = 132) n %

Umur Dewasa awal :
20 — 24 tahun 22 17
25— 29 tahun 38 29
30 — 34 tahun 35 27
35— 39 tahun 23 17
Total Dewasa awal (20 — 39 tahun) 118 89
Dewasa madya :
40 — 44 tahun 12 10
45 — 49 tahun 2 1
Total Dewasa madya (40 — 49 14 11
tahun)

Pendidikan Tidak tamat SD 2 1
SD 9 7
SMP 34 26
SMA 79 60
Perguruan tinggi 8 6

Pekerjaan  Ibu rumah tangga 113 87
ASN 2 1
Karyawan swasta 8 6
Buruh pabrik 2 1
Petani (pemilik lahan) 1 1
Buruh tani 2 1
Pedagang 4 3

Desa Ngargosari 10 7
Gerbosari 22 17
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Karakteristik Responden (n = 132) n %

Sidoharjo 10 7
Purwoharjo 13 10
Pagerharjo 38 29
Kebonharjo 17 13
Banjarsari 22 17
Umur Infant :
Anak 1 -6 bulan 1 1
7 — 12 bulan 4 3
Total infant (1 =12 bulan) 5 4
Toddler :
13— 18 bulan 6 5
19 — 24 bulan 16 12
Total toddler (13-18 bulan) 22 17
Preschool :
25 — 30 bulan 22 17
31 - 36 bulan 17 13
37 — 42 bulan 19 14
43 — 48 bulan 16 12
49 — 54 bulan 20 15
55 — 60 bulan 11 8
Total Preschool (25-60 bulan) 105 79
Ibu Tahu Ya 109 83
Anaknya Tidak 23 17

Stunting

Berdasarkan tabel 1 diketahui umur responden paling banyak adalah pada
kelompok usia dewasa awal berjumlah 188 orang (89%). Sebagian besar (60%)
tingkat pendidikan responden adalah SMA. Mayoritas (87%) pekerjaan responden
adalah ibu rumah tangga. Responden paling banyak berasal dari desa Pagerharjo
dengan jumlah 38 (29%). Usia balita stunting saat ini paling banyak adalah
kelompok usia preschool dengan jumlah 105 (79%). Mayoritas responden (83%)
mengetahui jika anaknya stunting.

2. Pola Penggunaan Smartphone untuk mencari informasi stunting

Tabel 2. Pola Pencarian Informasi Stunting Melalui Smartphone Pada Ibu Balita
Stunting di Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo Bulan Januari Tahun
2020

Pola Penggunaan Smartphone n %

Penggunaan Smartphone untuk mencari

informasi stunting (n = 132)

Ya 87 66
Tidak 45 34
Durasi pencarian informasi stunting melalui

smartphone dalam 1 hari (n = 87)

< 10 menit 37 42
10 — 20 menit 40 46
21 — 30 menit 6 7
31 — 40 menit 4 5
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Pola Penggunaan Smartphone n %

Frekuensi pencarian informasi stunting
melalui smartphone dalam 1 bulan (n = 87)

Tidak pernah 11 13
1-3 kali 53 61
4-6 kali 18 21
7-9 kali 3 3
> 10 kali 2 2
Isi informasi yang didapatkan (n = 87)*
Pengertian stunting 73 84
Penyebab stunting 66 76
Bahaya / dampak buruk dari stunting 62 71
Cara pencegahan stunting 65 75
Cara perawatan balita jika mengalami stunting 57 65
Respons terhadap informasi yang didapatkan
(n=87) 2 2
Mendiamkan informasi tersebut 67 78
Mencoba menerapkan informasi tersebut 16 18
Bertanya tentang kebenaran informasi yang

didapat kepada petugas kesehatan 2 2
Menyebarkan informasi yang didapat melalui

smartphone

*Responden boleh memilih lebih dari 1 jawaban

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa 66% responden menggunakan
smartphone untuk mencari informasi tentang stunting. Durasi yang digunakan
untuk mencari informasi stunting dalam 1 hari paling banyak adalah 10 — 20
menit dengan jumlah responden 40 orang (46%). Frekuensi pencarian
informasi stunting melalui smartphone dalam 1 bulan terakhir sebagian besar
1 — 3 kali dengan jumlah responden sebanyak 53 (61%). Informasi yang paling
banyak dicari adalah tentang pengertian stunting (84%) sedangkan yang paling
sedikit dicari adalah cara perawatan balita jika mengalami stunting yaitu
sebesar 65%. Sebagian besar responden (78%) mencoba menerapkan
informasi yang didapat dari smartphone.

Perbandingan Pola Penggunaan Smartphone Berdasarkan Usia, Pendidikan

dan Pekerjaan
Tabel 3. Perbandingan Penggunaan Smartphone Berdasarkan Usia Pada Ibu Balita
Stunting di Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo Bulan Januari Tahun 2020

Pola Penggunaa Smartphone Umur
Dewasa awal Dewasa madya
n % n %

Penggunaan Smartphone untuk
mencari informasi stunting (n =
132) 81 69 6 43
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Pola Penggunaa Smartphone Umur
Dewasa awal Dewasa madya
n % n %

Ya 37 31 8 57
Tidak
Total 118 100 14 100
Durasi pencarian informasi
stunting melalui smartphone dalam
1 hari (n =87)
< 10 menit 35 43 2 33
10 — 20 menit 37 46 3 50
21 — 30 menit 5 6 1 17
31 - 40 menit 4 5 0 0
Total 81 100 6 100
Frekuensi pencarian informasi
stunting melalui smartphone dalam
1 bulan terakhir (n = 87)
Tidak pernah 7 9 4 67
1-3 kali 51 63 2 33
4-6 kali 18 22 0 0
7-9 kali 3 4 0 0
=10 kali 2 2 0 0
Total 81 100 6 100
Isi informasi yang didapatkan
(pengertian, penyebab,
bahaya/dampak, cara
pencegahan,dan cara perawatan
balita stunting) (n=87) 19 24 1 17
1 topik 3 4 2 33
2 topik 5 6 0 0
3 topik 10 12 0 0
4 topik 44 54 3 50
5 topik
Total 81 100 6 100
Respons terhadap informasi yang
didapatkan (n = 87)
Mendiamkan informasi tersebut 0 0 2 33
Mencoba menerapkan informasi
tersebut 64 79 3 50
Bertanya tentang kebenaran

informasi yang didapat kepada 15 18 1 17

petugas kesehatan
Menyebarkan informasi yang didapat 2 3 0 0

melalui smartphone
Total 81 100 6 100
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Tabel 4. Perbandingan Penggunaan Smartphone Berdasarkan Pendidikan Pada lbu
Balita Stunting di Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo Bulan Januari

Tahun 2020
Pola Penggunaan Smartphone Pendidikan
Tidak SD SMP SMA PT
tamat
SD

n % n % n % n % n %

Penggunaan Smartphone untuk mencari
informasi stunting (n = 132)

Ya 2 100 3 33 21 62 55 70 6 75
Tidak 0O O 6 67 13 38 24 30 2 25
Total 2 100 9 100 34 100 79 100 8 100

Durasi pencarian informasi stunting melalui
smartphone dalam 1 hari (n = 87)

< 10 menit 1 50 1 333 11 52 22 40 2 33
10 - 20 menit 1 50 1 333 8 38 27 50 3 50
21 — 30 menit 0O O 1 333 2 10 3 5 0 O
31— 40 menit 0O O 0 0 0 0 3 5 1 17
Total 2 100 3 100 21 100 55 100 6 100
Frekuensi pencarian informasi stunting
melalui smartphone dalam 1 bulan terakhir
(n=87) 0O O 3 100 6 29 2 4 0 0
Tidak pernah 1 50 O 0 8 38 43 78 1 17
1-3 kali 1 50 O 0 7 3 8 14 2 33
4-6 kali 0O O 0 0 0 0 2 4 1 17
7-9 kali 0O O 0 0 0 0 0 0 2 33
= 10 kali
Total 2 100 3 100 21 100 55 100 6 100
Isi informasi yang didapatkan ( (n=87)
1 topik
2 topik 2 100 O 0 8 38 8 15 1 17
3 topik 0O O 0 0 2 10 3 5 0 O
4 topik 0O O 0 0 1 4 5 9 0 O
5 topik 0O O 2 2 2 10 6 11 0 O
0O O 1 1 8 38 33 60 5 83

Total 2 100 3 100 21 100 55 100 6 100
Respons terhadap informasi yang
didapatkan (n = 87)
Mendiamkan informasi tersebut
Mencoba menerapkan informasi tersebut 0O O 0O O 1 5 1 2 0 0
Bertanya tentang kebenaran informasi yang

didapat kepada petugas kesehatan 1 50 3 100 18 85 40 73 5 83
Menyebarkan informasi yang didapat melalui

smartphone 1 50 O 0 1 5 13 23 1 17

0O O 0 0 1 5 1 2 0 0

Total 2 100 3 100 21 100 55 100 6 100

Topik :pengertian, penyebab, bahaya/dampak, cara pencegahan,dan cara perawatan balita stunting
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Tabel 5. Perbandingan Penggunaan Smartphone Berdasarkan Pekerjaan Pada Ibu
Balita Stunting di Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo Bulan Januari

Tahun 2020
Pola Pekerjaan
IRT ASN Kary. Buruh  Petani Buruh Peda-
swasta pabrik tani gang
n % n % n % n % n % n % n %
Penggunaan
Smartphone untuk
mencari informasi
stunting (n = 132) 73 55 2 100 8 100 1 50 0 O O O 3 75
Y_a 40 30 0 O O O 1 50 1 100 2 100 1 25
Tidak
Total 113 100 2 100 8 100 2 100 1 100 2 100 4 100

Durasi pencarian
informasi stunting
melalui smartphone
dalam 1 hari (n = 87)

< 10 menit 30 41 0 O 5 62 1 100 O 0O O O 1 33
10 — 20 menit 34 47 2 100 2 25 0 O O O O O 2 67
21 — 30 menit 5 7 0 0 1 13 0o 0O O o o0 o o0 o
31 — 40 menit 4 5 0 0 0 0O O 0O O o o o o0 o
Total 73 100 2 100 8 100 1 100 O O O O 3 100
Frekuensi pencarian
informasi stunting
melalui smartphone 1
bulan terakhir (n = 87)
Tidak pernah 9 2 o o 117, 0 0 O O O O 1 33
1-3 Kkali 44 60 2 100 4 5 1 100 O O O O 2 67
4-6 kali 17 24 0 0 1 50 0 O O O O O o0 O
7-9 kali 1 1 o 0 217, 0 0 O O O O O O
> 10 Kali 2 3 0 0 05 0 0 0 0 0 o0 o0 o
25
0
Total 73 100 2 100 8 100 1 100 O O O O 3 100
Isi informasi yang
didapatkan
(pengertian,
penyebab,bahaya/da
mpak, cara
pencegahan,dan cara
perawatan balita
stunting) (n=87) 7 19 o0 0 1 12 0 0O O O O o0 o0 O
1 topik 5 6 0 0 0 0 0 0 O o0 o0 o o0 o
2 topik 4 5 0 0 0 O 1100 0 0 0 O 0 O
3 topik 9 10 0O 0 2 25 0 O O O O O 1 33
4 topik 38 44 2 100 5 63 0 O O O O O 2 67
5 topik
Total 73 100 2 100 8 100 1 100 O O O O 3 100
Respons terhadap
informasi yang
didapatkan (n = 87)
Mendiamkan informasi
tersebut 1 1 o 0 112 0 O O O O O0o o0 O
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Mencoba menerapkan

informasi tersebut 58 80 1 50 5 63 0 O O O O O 3 100
Bertanya tentang

kebenaran informasi 12 16 1 50 2 25 1 100 0 O O O O O
yang didapat kepada

petugas kesehatan

Menyebarkan informasi

yang didapat melalui 2 3 0o o 00 O O O O0O o o o0 o
smartphone

Total 73 100 2 100 8 100 1 100 O O O O 3 100

Tabel 6 Alasan Responden Mencari Informasi Stunting Melalui Smartphone

Alasan Mencari Informasi Stunting Melalui Smartphone (n = 132)* N %
Untuk memperoleh informasi lebih banyak tentang stunting 56 42
Untuk memperoleh informasi dengan cepat 70 53
Biaya relatif murah 35 27
Bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja 56 42
Untuk mengklarifikasi informasi yang diberikan oleh nakes 44 33
Takut bertanya kepada tenaga kesehatan 8 6
Mencari dukungan sosial 20 15
Mencari alternatif lain untuk mengatasi stunting 45 34

*Responden boleh memilih lebih dari 1 jawaban

Pembahasan
1. Umur

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa responden paling banyak berada dalam
kelompok usia dewasa awal. Usia dewasa awal merupakan usia reproduktif
dimana salah satu tugas perkembangannya adalah membentuk rumah tangga
dan memiliki anak . Oleh sebab itu hasil penelitian ini sesuai dengan konsep
perkembangan menurut Hurlock dimana sebagian besar responden adalah ibu
yang memiliki anak balita merupakan individu yang masuk dalam usia
reproduktif(15).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Garido et al yang memperoleh
hasil bahwa rentang usia orang tua anak yang mencari informasi tentang masalah
kesehatan anaknya melalui smartphone paling banyak adalah usia 24 — 34 tahun
(16). Namun penelitian Rosini dan Nurningsih menunjukkan hasil yang berbeda,
kelompok usia yang paling banyak mengakses smartphone untuk mencari
informasi kesehatan justru pada kelompok umur 45 — 49 tahun (10).

2. Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan SMA
merupakan pengguna smartphone paling banyak dan menggunakan smartphone
yang mereka miliki untuk mencari informasi tentang stunting. Tingkat pendidikan
mempengaruhi ibu dalam memperoleh dan menerima informasi sehingga akan
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mempengaruhi pengetahuan ibu yang selanjutnya mempengaruhi sikap dalam
mengatasi masalah kesehatan pada anaknya (17,18).
Pekerjaan

Mayoritas responden adalah ibu rumah tangga dan tidak bekerja di sektor
formal. Hal ini juga berkaitan dengan tingkat pendidikan responden yang sebagian
besar hanya menamatkan pendidikan SMA.Pendidikan berhubungan dengan
pekerjaan perempuan/ibu (19)

Usia Balita Stunting

Dari tabel 1 diketahui bahwa usia balita stunting paling banyak terjadi pada
kelompok usia preschool. Hasil yang sama juga ditunjukkan dalam penelitian
Astutik bahwa sebaran usia balita stunting paling banyak pada kelompok umur 25
— 47 bulan (14). Risiko terjadi stunting meningkat seiring dengan bertambahnya
usia karena balita lebih aktif bergerak sehingga kebutuhan gizinya juga meningkat
(20). Namun dalam penelitian Lestari disebutkan bahwa balita pada kelompok
usia toddler lebih berisiko mengalami stunting. Hal ini dikarenakan sistem
kekebalan tubuh yang belum berkembang optimal sehingga rentan terhadap
masalah kesehatan ((21)).

Pola Penggunaan Smartphone Oleh Ibu Balita Stunting

Berdasarkan tabel 2, durasi penggunaan smartphone paling banyak pada ibu
balita stunting adalah < 1 jam kemudian 1 jam dan 2 jam. Penelitian lain juga
menyatakan bahwa waktu yang digunakan wanita untuk mengakses informasi
kesehatan balita paling banyak adalah 2 — 4 jam per hari. Alasan ibu balita
menggunakan smartphone paling banyak adalah untuk berkomunikasi. Hal ini
juga ditunjukkan bahwa mayoritas smartphone yang dimiliki responden telah
terinstal aplikasi mesengger yaitu whatsapp. Menurut Timbowo, seseorang
menggunakan alat komunikasi dalam hal ini smartphone karena adanya suatu
kebutuhan. Kebutuhan tiap orang dalam penggunaan media berbeda antara satu
dengan yang lainnya (22).

Pola Pencarian Informasi Stunting Melalui Smartphone

Sebagian besar responden (66%) menyatakan pernah mencari informasi
tentang stunting melalui smartphone dengan durasi paling banyak 10 — 20 menit
per hari dan 1 — 3 kali dalam 1 bulan terakhir. Penelitian Garido et al menyebutkan
bahwa persentase pencarian informasi kesehatan tentang kondisi kesehatan
anak tinggi karena faktanya sebagian besar responden adalah ibu. Saat anak
memiliki masalah kesehatan, kebutuhan akan informasi cenderung meningkat
(16). Selain itu ada beberapa alasan lain yang berkontribusi dalam tingginya
persentase pencarian informasi stunting melalui smartphone seperti terlihat dalam
tabel 6.

Pencarian informasi tentang stunting melalui smartphone oleh ibu balita
stunting tetap membutuhkan dukungan dan bimbingan dari tenaga kesehatan.
Beberapa informasi dianggap tidak bermanfaat karena terlalu banyak sehingga
membuat responden bingung bahkan ada beberapa yang membuat khawatir.
Peran tenaga kesehatan adalah memberikan informasi dan arahan tentang
keakuratan informasi yang diperoleh responden. Tenaga kesehatan sebaiknya
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selalu memberikan dorongan agar ibu balita stunting mau mendiskusikan hal —
hal baru yang mereka peroleh melalui smartphone.

Meluasnya penggunaan smartphone harus dimanfaatkan tenaga kesehatan
untuk mengembangkan aplikasi berbasis smartphone sebagai sumber daya
utama untuk penyebaran informasi dan pendidikan kesehatan secara masif (10).
Smartphone sangat efektif dalam pelayanan kesehatan karena mudah dibawa
kemana saja, digunakan oleh kalangan luas dan dapat memberikan informasi
secara pribadi sehingga meningkatkan pengetahuan pengguna (14). lbu balita
stunting yang memiliki pengetahuan yang baik dapat memahami masalah
kesehatan anaknya, melaporkan dan mengkomunikasikan keluhan yang
dirasakan serta mampu mencari solusi yang tepat.

Perbandingan Pola Penggunaan Smartphone Berdasarkan Umur

Tabel 3 menunjukkan usia seseorang cenderung akan mempengaruhi
penggunaan smartphone untuk mengakses informasi stunting. Informasi yang
didapatkan pada kelompok usia yang lebih muda cenderung lebih beragam
dibanding dengan kelompok usia yang lebih tua. Akan tetapi tidak ada perbedaan
dari segi durasi, frekuensi dan respons terhadap informasi dari 2 kelompok
responden. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wen yang menyatakan bahwa
usia ibu berhubungan dengan pencarian informasi kesehatan melalui internet
(23). Akan tetapi penelitian oleh Bundorf et al menyatakan bahwa usia tidak
berkaitan dengan penggunaan smartphone untuk berkomunikasi dengan tenaga
kesehatan maupun orang lain yang memiliki masalah kesehatan yang sama (24)

Usia dewasa awal merupakan masa transisi dari usia remaja baik secara fisik,
kognitif dan psikososial. Pada masa dewasa awal kebutuhan untuk diterima di
dalam kelompok sosial dan ekonomi orang dewasa merupakan salah satu hal
yang mendorong seseorang untuk berinteraksi. Kebutuhan akan informasi juga
lebih tinggi pada usia dewasa awal untuk memenuhi rasa ingin tahu mereka (11).
Perbandingan Pola Penggunaan Smartphone Berdasarkan Pendidikan

Penelitian ini (tabel 4) menunjukkan adanya kecenderungan semakin tinggi
tingkat pendidikan ibu maka akan semakin banyak yang mencari informasi
stunting melalui smartphone. Durasi, frekuensi dan jumlah topik informasi juga
cenderung meningkat jika pendidikan ibu semakin tinggi. Akan tetapi tingkat
pendidikan tidak mempengaruhi respons ibu terhadap informasi yang diperoleh.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Glynn et al dan Wen bahwa orang
tua dengan pendidikan yang lebih tinggi akan lebih banyak menggunakan
smartphone untuk mencari informasi kesehatan (13,23).
Perbandingan Pola Penggunaan Smartphone Berdasarkan Pekerjaan

Dari hasil penelitian ini (tabel 5) didapatkan bahwa jenis pekerjaan akan
mempengaruhi penggunaan smartphone untuk mencari informasi tentang
stunting. Ibu yang bekerja akan lebih sering mengakses informasi stunting melalui
smartphone dari segi durasi, frekuensi dan topik informasi juga lebih beragam.
Wen juga menyatakan bahwa status pekerjaan dan pendapatan ibu
mempengaruhi penggunaan smartphone untuk mencari informasi kesehatan (23).
Pekerjaan seorang ibu dapat mempengaruhi pendapatan keluarga, dan
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pendapatan keluarga memepengaruhi ketahanan keluarga, ketahanan keluarga
dapat mempengaruhi kejadian stunting (18) Pekerjaan juga dapat mempengaruhi
siapa yang mengasuh anak dirumah. Pengasuhan berhubungan dengan
keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. Keberhasilan ASI Eksklusif dapat
mempengaruhi kejadian stunting pada balita (25).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden pernah menggunakan
smartphone untuk mencari informasi stunting yang meliputi pengertian stunting,
penyebab stunting, dampak stunting, cara pencegahan dan cara perawatan stunting,
sebagian besar responden mencoba menerapkan informasi yang diperoleh melalui
smartphone, ada kecenderungan penggunaan smartphone berdasarkan isi / topik
informasi dipengaruhi usia, ada kecenderungan penggunaan smartphone
berdasarkan durasi, frekuensi dan isi / topik informasi dipengaruhi pendidikan, ada
kecenderungan penggunaan smartphone berdasarkan durasi, frekuensi dan isi / topik
informasi dipengaruhi pekerjaan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk
penelitian selanjutnya yaitu terkait pengembangan media edukasi stunting yang dapat
diakses melalui smartphone.
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